Gambaran Iptek yang akan ditransfer Kepada Mitra

A. Metode promosi Emo demo untuk pengenalan kandungan gizi PMT penyuluhan pangan lokal 

Promosi dengan metode Emo demo adalah suatu metode promosi kesehatan yang mengugah emosi sasaran sehingga terjadi perubahan presepsi karena keputusannya sendiri.  Pada kegiatan ini metode yang dilakukan adalah  Emo-Demo  “Cemilan murah kaya gizi”.  Dalam proses Emo-Demo ditampilkan ragam olahan cemilan (kudapan atau snack) berbahan ikan mujair dan sukun yang disertai analisis kandungan gizinya dan ditampilkan juga sumbangannya terhadap kebutuhan gizi balita mereka.  Pesan kunci Emo-Demo adalah “Ternyata dengan membuat PMT sendiri,  lebih sehat, dan murah karena dibuat dari bahan lokal”.  Dengan Emo-Demo ini diharapkan mereka menjadi lebih paham dan  sadar bahwa pemberian  PMT bisa dilakukan dengan bahan yang murah dan mudah didapat di sekitar mereka dengan kandungan gizi yang tinggi.  
Secara umum kegiatan emo demo ini dilaksanakan dalam 2 (dua) tahap sesuai dengan panduan  berikut :
1. Emo demo makanan jajanan tidak sehat
a. Tujuan emo demo ini adalah untuk menunjukkan bahwa makanan jajanan yang tidak sehat sangat menjijikan walaupun memiliki rasa yang enak dan anak-anak menyukainya, namun makanan jajanan ini mengandung BTM, pewarna dan minyak yang telah dipakai berulang kali sehingga tidak sehat dan dapat membahayakan kesehatan anak

b. Pesan yang disampaikan dalam kegiatan emo demo ini adalah “Makanan jajanan tidak sehat itu menjijikkan”

c. Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan emo demo ini adalah contoh makanan jajanan tidak sehat yang termasuk dalam kelompok frozen food seperti sosis, nugget, rolade, otak-otak, cilok dengan warna oranye yang terang yang dibeli di pasar Cikurubuk yang merupakan pasar induk atau pasar yang paling besar di daerah Tasikmalaya.

d. Aktivitas emo demo

1) Fasilitor menampilkan makanan jajanan yang telah disiapkan dan menanyakan apakah sasaran pernah memberikan makanan jajanan tersebut kepada anak mereka? Atau sasaran pernah melihat ibu lain memberikan makanan jajanan tersebut kepada anaknya?. Pertanyaan diberikan kepada kurang lebih 3 sasaran secara acak. 

2) Fasilitator memaparkan dengan menunjukkan :

a) Cara penyimpanan makanan jajanan frozen food yang dilakukan oleh penjual di pasar saat fasilitator membeli makanan jajanan tersebut yaitu diletakkan saja dalam wadah dan terpapar matahari secara langsung tanpa disimpan di lemari pendingin

b) Frozen food berbahan dasar ayam, ikan yang termasuk kelompok perishable food namun ternyata bisa awet tidak mengalami kerusakan setelah disimpan selama 3 hari di suhu kamar.

c) Makanan jajanan tersebut berwarna oranye terang dan keras

d) Makanan jajanan yang berbahan baku makanan hewani seperti ayam, ikan, dan daging yang secara umum harganya mahal namun saat berbentuk makanan jajanan dijual dengan harga yang murah. Disampaikan oleh fasilitator harga per bungkus yang berisi 10 biji berkisar antara 2 ribu sampai 5 ribu rupiah.

e. Chit chat :

1) Apakah ada yang mau makan makanan jajanan tersebut?

2) Menurut ibu apakah makanan jajanan ini cocok diberikan pada anak-anak?

3) Setelah ibu melihat betapa menjijikan makanan jajanan ini, apakah ibu masih mau memberikannya untuk anak ibu?

4) Apakah perbedaannya makanan jajanan tersebut dengan makanan jajanan yang sehat?

f. Fasilitator mengugah emosi sasaran dengan menampilkan dampak penggunaan BTM pada makanan jajanan kepada sasaran

2. Emo demo makanan jajanan sehat “Camilan Murah Kaya Gizi)

a. Tujuan : menunjukkan bahwa makanan jajanan yang sehat  dan bergizi dapat dibuat dengan harga yang murah dan bahan dapat diperoleh dari sekitar mereka 

b. Pesan yang disampaikan : makanan jajanan sehat dan bergizi dapat dibuat sendiri, dari bahan yang ada di sekitar kita dengan harga yang murah

c. Pesan yang disampaikan : tertantang mencoba membuat sendiri makanan jajanan sehat

d. Alat dan bahan yang digunakan : kertas dan alat tulis, slide dengan gambar potensi pangan di daerah Sukarame

e. Aktivitas emo demo :

1) Fasilitator meminta sasaran menuliskan potensi pangan hasil kebun, sawah, ladang dan kolam ikan (balong) yang ada di sekitar rumah mereka. Kemudian menampilkan jawaban dalam slide.

2) Fasilitator membantu melakukan analisis kandungan gizi dari pangan yang disebutkan, dan juga memberikan beberapa alternative makanan jajanan yang dapat dibuat dari pangan tersebut

3) Fasilitor menawarkan perubahan konsumsi makanan jajanan yang sehat dan bergizi dengan menampilkan buah suku dan ikan mujair sebagai bahan baku pembuatan makanan jajanan

4) Fasilitator membagikan makanan jajanan berbahan baku buah sukun dan ikan mujair berupa pukis, takoyaki, kue lumpur dan donat sukun, kemudian menanyakan tanggapan terhadap 5 orang sasaran

5) Fasilitator menyampaikan kandungan gizi makanan jajanan yang terbuat dari buah sukun dan ikan mujair

B. Metode pembuatan PMT Penyuluhan pangan lokal (ikan mujair dan sukun)
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) adalah kegiatan pemberian makanan kepada balita dalam bentuk kudapan (snack) yang aman, mengandung zat gizi yang terukur sesuai dengan kebutuhan balita, dan berasal dari luar keluarga.  Metode pembuatan PMT penyuluhan pangan lokal (ikan mujair dan sukun) dengan memberikan pelatihan pembutan bermacam-macam kudapan berbahan ikan mujair dan sukun untuk balita yang disertai dengan penghitungan nilai gizi setiap makanan.
C. Pemicuan posyandu
Pemicuan dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk mendorong atau memotivasi masyarakat agar berbuat lebih baik. Bentuk dari kegiatan pemicuan posyandu yang dilakukan pada kegiatan PKM ini adalah suatu promosi aplikatif yang memungkinkan tumbuh rasa malu, rasa takut, rasa bersalah dan rasa membutuhkan yang kemudian muncul rasa tanggung jawab dan ingin memperbaiki kelangsungan posyandu. Kegiatan pemicuan merupakan salah satu kegiatan untuk memunculkan peran serta  dan memperdayakan masyarakat. 
a. Rasa malu

Memunculkan rasa malu pada ibu-ibu bahwa mereka mampu membeli baju dan lain-lain, namun untuk bergotong royong menyediakan makanan murah dan bergizi bagi anak balitanya mereka tidak mau

b. Rasa takut 

Memunculkan rasa takut bahwa anak balita yang kurus lebih mudah sakit dan berisiko tinggi untuk meninggal. Apabila anak kurus tersebut mampu bertahan hidup maka dapat berpengaruh terhadap perkembangan otaknya. Pada prinsipnya diingatkan bahwa anak adalah aset yang tiada tara baik bagi keluarga dan Bangsa. Pemberian PMT yang sehat akan tercipta generasi yang kuat dan berkualitas.
c. Rasa bersalah 

Memunculkan rasa bersalah bahwa anak adalah titipan Alloh SWT apabila anak tidak diasuh dengan baik maka ibu akan berdosa. Pola asuh anak balita meliputi pemberian makanan bergizi dan melakukan pemantauan pertumbuhan dan perkembangannya.

d. Rasa membutuhkan
Memunculkan rasa membutuhkan bahwa dengan membawa balita mereka ke posyandu maka mereka dapat memantau tumbuh kembang anak, dan apabila terjadi masalah maka kader dan petugas kesehatan akan membantu untuk mengatasinya. Oleh karena itu, mereka juga merasa bertanggung jawab agar posyandu dapat terus berjalan dengan mau ikut serta bergotong royong menyediakan PMT penyuluhan secara bersama-sama. 

D. Pemberdayaan dengan penerapan sistem manajemen penyediaan PMT penyuluhan pangan lokal (Ikan mujair dan sukun) dengan metode “Masak Bersama”
Manajemen penyediaan PMT penyuluhan pangan lokal adalah sebuah rangkaian tindakan yang dilakukan oleh seluruh sasaran posyandu dalam upaya menyediakan PMT penyuluhan pangan lokal yang dijalankan secara  sistematis. 

Sistem Manajemen penyediaan PMT Penyuluhan pangan lokal meliputi :
a. Perencanaan yaitu kegiatan menyusun menu PMT penyuluhan pangan lokal (ikan mujair dan sukun) selama 1 tahun. 

b. Pengorganisasian yaitu menentukan daftar kelompok sebanyak 3 orang dengan 1 kader sebagai fasilitator untuk menyediakan PMT penyuluhan pangan lokal secara mandiri melalui metode masak bersama (kemenkes, 2011)

c. Pengarahan yaitu memberikan arahan dan bimbingan kepada kelompok yang dilakukan oleh kader
d. Pengendalian yaitu upaya yang dilakukan oleh koordinator kader untuk memastikan semua kegiatan yang dijalankan bisa berjalan dengan semestinya, sesuai dengan tahap dan target yang telah ditetapkan walaupun ada beberapa perubahan perubahan yang bisa terjadi. 

Sistem manajemen penyediaan PMT Penyuluhan terdiri dari :

a. Manajemen logistik 
: penyediaan bahan-bahan yang akan digunakan untuk pembuatan PMT Penyuluhan pangan lokal

b. Manajemen SDM
: penyediaan tenaga yang akan melaksanakan pembuatan PMT pangan penyuluhan

c. Manajemen produksi : proses pembuatan PMT penyuluhan dengan cara masak bersama secara bergilir di rumah sasaran posyandu

a. Pendampingan 
Pendampingan penyediaan PMT Penyuluhan pangan lokal merupakan upaya terus menerus (berkelanjutan) dan sistematis selama 3 bulan yang dilakukan oleh tim PPM dalam menfasilitasi sasaran posyandu sehingga mereka mampu dan mau menyediakan PMT Penyuluhan pangan lokal setiap hari bukaan posyandu dilakukan. 

Peta Lokasi Wilayah Kedua mitra
1. Peta Kabupaten dan Kota Tasikmalaya
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2. Peta Kecamatan Sukarame
	Kecamatan-kecamatan di Kabupaten Tasikmalaya[6]

	1. Kadipaten

2. Pagerageung

3. Ciawi

4. Sukaresik

5. Jamanis

6. Sukahening

7. Rajapolah

8. Cisayong

9. Cigalontang

10. Sariwangi

11. Leuwisari

12. Padakembang

13. Sukaratu

14. Singaparna
15. Salawu

16. Mangunreja

17. Sukarame

18. Manonjaya

19. Cineam
	

	20. Taraju

21. Puspahiang

22. Tanjungjaya

23. Sukaraja

24. Gunungtanjung

25. Karangjaya

26. Bojonggambir

27. Sodonghilir

28. Parungponteng

29. Jatiwaras

30. Salopa

31. Culamega

32. Bantarkalong

33. Bojongasih

34. Cibalong

35. Cikatomas

36. Cipatujah
37. Karangnunggal

38. Cikalong

39. Pancatengah

40. Kota Tasikmalaya
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Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Darmayanti

Jabatan : Koordinator Kader Posyandu Edelweis

Alamat : Ds. Sukarame, Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya

Menyatakan BERSEDIA untuk bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan
Program PKM, guna menerapkan IPTEK dengan tujuan mengembangkan PMT
Penyuluhan Pangan lokal untuk peningkatan capaian D/S posyandu, dengan :
Nama Ketua Tim Pengusul : Lilik Hidayanti, SKM., M.Si

Perguruan Tinggi : Universitas Siliwangi

Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa diantara Kelompok
dan Pelaksanaan Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan usaha
dalam wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung
jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Tasikmalaya, 22 Mei 2017
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Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ecin

Jabatan : Koordinator Kader Posyandu Dahlia

Alamat : Ds. Sukarame, Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya

Menyatakan BERSEDIA untuk bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan
Program PKM, guna menerapkan IPTEK dengan tujuan mengembangkan PMT
Penyuluhan Pangan lokal untuk peningkatan capaian D/S posyandu, dengan :
Nama Ketua Tim Pengusul : Lilik Hidayanti, SKM., M.Si

Perguruan Tinggi : Universitas Siliwangi

Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa diantara Kelompok
dan Pelaksanaan Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan usaha
dalam wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung
jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.
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